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RINGKASAN

Ronius Pirade, Suali Produknivitas Pimer Perairan  Dengan Melihar
Kelimpahan Fitoplankton DV mmara Sungai Maros (dibimbing oleh Rahmadi
Tambaru dan Muh. Lukman).

Latar belakang penelitian ini yaitu dimana pada sepanjang muara sungai Maros
terdapat tambak yang sangat potensial untuk dikembangkan.  Selain i,
masyarakat setempat umumnya nelayan dengan alat tangkap bagang dan pukat,
yang mercka operasikan di sekitar muara sungai Maros, Disamping itu belum ada
penelitian menyangkut studi produktivitas primer dengan melihat kelimpahan
fitoplankton di muara sungai Maros, Berdasarkan hal tersebut, untuk
membuktikan perairan tersebut produktif atau tidak, maka dilakukan penelitian
menyangkut studi produktivitas primer perairan dengan melihat kelimpahan
fitoplankton di muara sungai Maros,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan produktivitas primer
suatu perairan dengan memperhatikan kelimpahan fitoplankton, Selanjutnya hasil
penelitian ini dibargpkan memberikan informasi untuk pemanfaatan wilayah
pesisir khususnya muara sungai Maros, dan berguna untuk penelitian selanjutnya.

Penelinan ini dilaksanakan dan bulan September sampai Oktober 2002,
dengan lokasi penelitian di muara sungai Maros, desa Borimasungu, kecamatan
Maros Baru, Kabupaten Maros. Metode penelitian yang digunakan untuk
pengukuran produktivitas pnimer perairan yaitu metode botol terang-gelap,
selanjutnya pengukuran kelimpahan fitoplankton dengan menggunakan rumus
Mishel (1994). Sedangkan pengukuran oksigen terlarut yaitu mengpunakan
metode ftrasi Winkler, Selanjutnya pengukuran fosfat dengan menggunakan
metode asam askorbik, kemudian pengukuran nitrat dengan menggunakan metode
Brucine.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah bahwa nilai kisaran parameter
fisika —kimia masih layak unfuk mendukung pertumbuhan fitoplankion dalam
melakukan proses fotosintesis. Kelas ftoplankton yang ditemukan selama
peneliian di muara sungai Maros terdin dan 3 kelas yaitu  kelas
Bacillanophyceae(87,44 %), Dinophyceae (8,55 5), dan kelas Clorophyceas (4,01
%). Kelimpahan rata-rata spesies fitoplankton ditemukan tertinggi pada stasiun
Il yaiu 13163 individwL, kemudian stasiun Il yairu 1083 individw/L, dan
terendah pada stasiun [ yaiu 917 individwL. Selanjutnya milai produktivitas
primer perairan didapatkan tertinggi pada stasiun | yaitu 50 mgC/m’/Jam,
kemudian stasiun [ yaitu 43,75 mgC.-"m!Ham. dan terendah pada stasiun [1 vaitu
41,66 mgC/m?/Jam
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Laut merupakan perairan yang memiliki sumber daya alam dengan potensi
ekonomi yang tinggi. Ditinjau dari kondisi biologi perairan, laut memiliki
produktivitas primer yang tinggi yang mampu mendukung kehidupan biota perairan.

Produktivitas primer direpresentasikan dengan besarnya jumlah bahan organik
{gram carbon) yang dihasilkan dalam waktu tertentu untuk satu satuan luas tertentu..
Besarnya bahan organik tersebut berkorelasi positif dengan kelimpahan fitoplankton
{Mewel, dan Newel, 1997). llmuan lain menganggap bahwa produktivitas primer
schagai padanan fotosintesis (Mybakken, 1988), dan faktor-faktor vang
mempengaruhinya antara lain cahaya matahari, suhu, salinitas, unsur hara (nitrat dan
fosfat), serta struktur komunitas dan kelimpahan fitoplankton,

Salah satu faktor vang merupakan dasar untuk menentukan produktivitas
perairan adalah kelimpahan fitoplankton karena organisme tersebut sangat
berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap organisme lainnya, yailu
sebagai penghasil oksigen dan juga zat organik dari bahan anorganik melalui proses
fotosintesis (Taro, 1993),

Perairan di sekitar muara sungai Maros merupakan perairan yang sangal
potensial untuk dikembangkan dimana pada sepanjang muara sungai terdapat tambak.
Selain itu, masyarakat setempat umumnya nelayan dengan alat tangkap bagang dan

pukat, yang di operasikan di daerah muara, hal ini menandakan bahwa perairan



tersebut produktif.  Disamping itu belum ada penelitian menyangkul stua*i:"

produktivitas primer perairan dengan melihat kelimpahan fitoplankton di muara

sungail Maros,
Berdasarkan hal tersebut, untuk membuktikan perairan tersebut produktif
atau tidak, maka perlu dilakukan penelitian menyangkut studi produktivitas primer

perairan dengan melihat kelimpahan fitoplankton sebagai salah satu indikator,

Tujuan dan Kepunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan produktivitas primer
suatu perairan dengan memperhatikan kelimpahan fitoplankton. Selanjutnya hasil
penelitian ini diharapkan memberikan informasi untuk pemanfaatan wilayah pesisir

khususnya muara sungai Maros, dan berguna untuk penelitian selanjutnya .

Ruang Lingkup

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
penentuan parameter di bawah ini :
1. Pengukuran produktivitas primer.

2, Kelimpahan fitoplankton.

Adapun parameter penunjang dalam menganalisis kondisi produktivilas

primer tersebut adalah :

+ Parameter fisika : subu, kecerahan, kekeruhan, salinitas, dan arus.

« Parameter kimia : pH{derajat keasaman), fosfat dan nitrat.

ﬂ.l., ',‘-._
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TINJAUAN PUSTAKA

Produktivitas Primer

Produktivitas primer adalah laju pembentukan senyawa-senyawa organik yang
dihasilkan oleh organisme autotrof, yailu orpanisme yang mampu menghasilkan
bahan organik (bahan berenergi tinggi) dari bahan anorganik (bahan berenergi
rendah) dengan bantuan em-.rgi- matahari (Parson ef o 1973, Nybakken, 1988, Basmi,
1995}, Produktivitas pnimer dalam suatu perairan dibatasi oleh cahaya, zut hara, dan
faktor hidrografi yvaitu paduan semua faktor yang mengperakkan massa air laut seperu
arus, upwelling, dan difusi (Nybakken, 1988) ditambahkan oleh Wetzel (1983) yailu
struktur komunitas dan kelimpahan fitoplankton.

Selanjutnya dalam konsep preduktivitas, dikenal isulah produktivitas primer
kotor (gross primary productivity) dan produktivitas pnimer bersih (net primary
produktivity). Produktivitas primer kotor adalah laju produksi primer zat organik
dalam jaringan tumbuhan, termasuk yang digunakan umiuk respirasi, sedangkan
produktivitas primer betsih adalah jumlah sisa produksi primer kotor setelah sebagian
digunakan untuk respirasi (Nybakken, 1988; Payne, 1986).

Menurut Russel (1970 dalam Mula, 1989) produktivitas primer suatu perairan
tergantung pada produktivitas tanaman berklorofil dan ini merupakan intensitas dari
berbagai faktor tertentu, drantaranya adalah tingginya energi yang diperoleh dari

radiasi matahari. Selanjutnya Basmi (1995) mengatakan bahwa produktivitas primer

-]



perairan pada umumnya didominasi oleh fitoplankton (98 %) dari total produktivitas
perairan (terutama di laut),

Menurut Nybakken (1988), pengukuran produktivitas primer beberapa metode
telah digunakan dan yang sangat populer adalah dengan metode botol terang-gelap
dan metode '“C. Pengukuran dengan metode boto! terang-gelap dilakukan dengan
cara mengukur perubahan kandungan oksigen dalam botol terang dan pelap yang
berisi contoh air setelah disinari selama jangka waktu tertentu. Dalam botol terang
terjadi proses fotosintesis dan respirasi sedangkan pada botol pelap hanya tenadi
respirasi dengan asumsi bahwa respirasi dalam kedua botol sama, maka perbedaan
kandungan oksigen pada botol terang dan botol gelap pada akhir percobaan
menunjukkan produktivitas primer kotor. Perbedaan antara kandungan oksigen pada
hotol terang dan botol awal per satuan waktu. Produktivitas primer dalam satuan
gram karbon kemudian dapat dijabarkan dengan menggunakan faktor konversi
(Boyd, 1982). Sedangkan pengukuran produktivitas primer dengan metode C", ini
sama dengan mcmd;: pengukuran oksigen di atas, hanya masing-masing botol
di;injeklsi denganrhikarbunal yang mengandung C**. Analisis metode C'* dengan cara
menyaring fitoplankton dengan membrans berpori-pori 0,45 pum, dan hasil saringan
tersebut dikeringkan di dalam oven. Jumlah karbon radioaktif yang diassimilasi oleh
fitoplankton di dalam botol terang-gelap diukur dengan tujuan menghitung radioaktif
yang terjadi.

¥ oblentz-Mishke (1967 dalam Nielsen, 1975) menyatakan bahwa rata-rala

tahunan produktivitas primer di beberapa perairan di samudera pasilik dimana

—



perairan oligotrofik dengan luas area 90,106 juta km®, rata-rata produktivitas
tahunannya 28 gC/m®; perairan transisi 33,358 juta km® rata-rata produktivitas primer
tahunannya 49 gC/m’, pada daerah dekat eguator dan daerah perairan subpolar
31,319 juta km® rata-rata produktivitas primer tahunannya 91 gC/m®; perairan pantai
20,423 juia km® rata-rata produktivitas primer tahunannya 1035 gC.-‘ml: dan perairan
neritik 244 juta km® rata-rata produktivitas primer tahunannya 237 pCim’.

Menurut Nybakken (1988) variasi produktivitas primer perairan secara
geografik yang teramati di samudera akan berbeda-beda, disebabkan karena
kandungan unsur hara serta kelimpahan fitoplankton dalam melakukan fotosintesis,
serta pengaruh faktor musim. Selanjutnya Mielsen (1973}, mengatakan bahwa
kisaran rata-rata produktivitas primer harian di samudera berbeda, dimana kisaran
rata-rata produktivitas primer samudera Atlantik yaitu 0,1 gC/m’/hari, samudera
Hindia yaitu 0,24 gC/m’/hari, dan samudera Pasifik yaitu 10 gC/m"/hari.

Menurut Sri and Kasjian (1989), proses fotosintesis tidak sebanding dengan
intensitas cahaya, dimana pada kolom air 10 - 15 m ke atas, kecepatan fotosintesis
lebih rendah daripada pada lapisan 15 - 30 m, karena cahaya di permukaan laut
terlalu intensif, yang dapat merusak sel-sel biota khususnya fitoplankton, sehingga
proses fotosintesis tidak optimal. Fotosintesis terjadi sampai kejenuhan 100 m,
dimana cahaya hanya 1 % dari permukaan,

Menurut Koesbiono (1976), produktivitas primer perairan tergantung dari
penerimaan zat-zat hara dari sekitarnya vaitu berasal dan drainase wilavah, umur

geologik perairan, dan kedalaman perairan. Selanjulnya dikatakan oleh Landner



(1976 dalum Suminto, 1984) bahwa ada 3 tingkalan dalam pengpolongan
produktivitas primer perairan yaitu oligotropik vaitu 0 — 0.2 prCim*/hari yang
merupakan perairan dalam, dan sebaliknya perairan yang bersifat eutrofik pada
umumnya perairan dangkal dengan tingkat produktivitas primer perairan 0,75
grC/m2/hari, sedangkan perairan yang bersifat mesotrofik pada umumnya perairan

sedang dengan tingkat produktivitas primer perairan sekitar 0,2 — 0,75 rC/m /hari.

Fitoplankton

Menurut Ruttner (1973), secara gans besar plankion terdin dan dua bagian
besar berdasarkan klasifikasi biologi vaitu fitoplankion yang meliputi semua
tumbuhan renik dan zooplankton yang meliputi semua hewan remk.  Selanjutnya
Bold dan Lichtkoppler (1982), mengatakan bahwa tingkat produkst plankion sangat
bergantung pada kesuburan lahan yang ada disckitamya seperu akuvitas lahan
tambak, dan lahan pertanian dimana jumlah plankton akan melimpah pada daerah
yang subur dengan pemeliharaan yang baik dan diberi pupuk,

Fitoplankton adalah mahluk hidup berupa tumbuhan remk yang melayang-
layang di dalam air dan tidak mampu bergerak secara aktif melawan arus air (Odum,
1998). Secara ekologis fitoplankton merupakan dasar dan rantai makanan, sehingga
keberadaannya akan menentukan keberadaan seluruh biota air {(Mybakken, 1988)
Menurut Barnes (1974) ; Wetzel (1983), fitoplankton merupakan produsen primer

yang mampu memanfaatkan zat-zat anorganik dan merubahnya menjadi zat-zat



organik dengan bantuan sinar matahari melalui proses folosintesis yang pada
akhirnya hasilnya merupakan produktivitas primer,

Sachlan (1972) menjelaskan bahwa fitoplankton merupakan fototaksis positif
(senang cahaya) karena cahaya merupakan salah salu unsur hidupnya sedangkan
zooplankton bersifat folotaksis negatif. Jadi pada siang hari fitoplankton cenderung
naik ke permukaan sedangkan zooplankton turun ke dasar,

Kelimpahan fitoplankton diartikan sebagai jumlah individu fitoplankton per
satuan volume air dan umumnya dinyatakan dalam jumlah sel plankion per m’
(Raymont, 1963). Dikatakan pula bahwa kelimpahan fitoplankion di daerah tropis
lebih rendah jika dibandingkan dengan daerah subtropis.

Menurut Nonyi (1987), fitoplankton yang subur umumnya lerdapal pada
perairan estuaria atau di perairan lepas pantai dimana terjadi pergerakan air naik
(upwelling). Selanjuinya dijelaskan bahwa itu tejadi proses penyuburan karena
masuknya unsur-unsur hara ke dalam lingkungan tersebut.

Di dalam kolom perairan, kuantitas dan kualitas fitoplankton selalu berubah-
ubah, sesuai dengan kondisi lingkungan hidupnya. Seperti tumbuhan darat lainnya,
fitoplankton memerlukan kondisi lingkungan yang optimal agar dapat tumbuh dan
berkembang secara baik. Kondisi lingkungan yang merupakan fakior penentu
keberadaan fitoplankton adalah suhu, salinitas, cahaya matahari, pH, kekeruhan dan
konsentrasi unsur hara serta berbagai senyawa lainnya (Nybakken, 1988). Hal ini
sesuai yang dikemukakan oleh Davis (1955 dalam Tambaru 2001), bahwa di setiap

perairan terdapat perkembangan komunitas yang drastis, sehingga suatu spesies dapat



lebih dominan dari yang lainnya pada interval wakuu yang relatif pendek sepanjuny
tahun. Spesies yang dominan pada suatu bulan sering menjadi spesies yang langka
pada bulan berikutnya, digantikan oleh spesies lain yang lebih domiman,  Selanjuinya
Basmi (1995), mengatakan bahwa distribusi fitoplankton perairan diketahu tidak
homogen akibat adanya pengaruh kerapatan antara satu wilavah dengan wilavah
lainnya di laut, serta akibat adanya arus pasang dan surut.

Jenis fitoplankton yang sering dijumpai di laut, dalam jumlah vang besar
adalah diatom (Raymont, 1963), sementara Nybakken (1988) mendapatkan diatom
dan dinoflagellata, Hal ini merupakan jenis utama plankion laut, oleh karena sering
dijumpai (Riley, 1967). Selanjutnya Sieeman-Nielsen (1973 dwiwm Omar [983)
mengatakan bahwa siklus pembelahan sel fitoplankton relatif lebih muda dan singkat
dibandingkan dengan siklus reproduksi zooplankton, sehingga untuk mencapai
jumlah yang banyak bagi znupianktc;n diperlukan waktu yang agak lama.

Menurut Davis (1955), faktor-faktor yang mempengaruhi variasi fitoplankton
dan produksi fitoplankton antara lain faktor curah hujan yang membawa zat hara dari
darat ke laut melalui sungai, adanya pengadukan yang disebabkan oleh angin yang
kuat sehingga zat hara yang mia di dasar terbawa ke atas, hal ini terjadi di laut
dangkal, sedangkan di laut dalam dengan adanya suatu proses up welling dapat
membawa zat hara yang tertimbun di lapisan bawah ke permukaan.

Menurut Smayda (1970 dalam Basmi, 1995), ada 3 prinsip Kkategori

mekanisme yang mempengaruhi daya suspensi dan tenggelam filoplankton, yaitu

morfologis, fisiologis dan fisika
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Parameter Fisika-Kimia Perairan

Kehidupan organisme dalam perairan sangat fergantung pada kondist
lingkungan setempat, sehingga baik tumbuhan maupun hewan, secara langsung
maupun tidak langsung sanpat dipengaruhi oleh faktor fisika - kimia perairan {Odum,
1971).

Menurut Wiandnyna, (1997), kondisi hidrologis perairan yang mencakup
suhu, salinitas, kadar fosfat dan nitrat, dapat mempengaruhi perkembangan
fitoplankton dan zooplankton secara bersamaan. Selanjutnya Davis (1955), bahwa
perkembangan fitoplankton secara langsung dipengaruhi beberapa faktor yaitu suhu,

salinitas, unsur hara, derajat keasaman, oksigen terlarut dan kecepatan arus,

Suhu

Suhu adalah salah satu sifat fisik yang dapat mempengaruh metabolisme dan
pertumbuhan organisme perairan, disamping itu suhu sanpat berpengaruh terhadap
jumlah oksigen terlarut dalam air. Semakin tinggi suhu, semakin kecil kebutuhan
oksigen dalam air sedangkan kebutuhan bagi organisme laut semakin tinggi ( Soeseno,
1974). Selanjutnya Nybakken (1992), bahwa suhu air di periran estuaria lebih
dari pada perairan di laut terbuka.  Menurut Prescat (1970) bahwa suhu

bervariasi

optimum untuk diatomae adalah 30°C. Selanjutnya, Suyanto (1977 dulem Badjid,

1989), mengatakan bahwa suhu yang baik untuk pertumbuhan [ltoplankion adalah

20% - 30, Sﬂlﬂﬂjumfa wardﬂj-'l} [Ig?gj mtngﬂlﬂkﬂﬂ bahwa semakin Iinggi Sl.l.hl.l,
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maka kadar garam dan tekanan parsial gas-gas terlarut dalam air maka kelarutan
oksigen dalam air semakin berkurang,

Menurut Koesoebiono (1981) mengatakan bahwa ecara alamiah suhu air
permukaan merupakan lapisan yang hangat karena mendapal radiasi matahari siang
hari, yang disebabkan oleh adanya kerja angin, maka dilapisan teratas sampai
kedalaman kira-kira 50 =70 m, tefjadi pengadukan hingga lapisan tersebut terdapat
suhu hangat sekitar 28°C yang homogen. Selanjutnya menurut Noniji (1987},

perairan dangkal lapisan homogen ini berlanjut hingga ke dasar perairan.

Kecerahan

Fotosintesis hanya dapat berlangsung bi‘Ia intensitas cahava yang sampai ke
suatu sel alga lebih besar dari pada suatu intensitas tertentu {Nybakken, 1988).
Selanjutnya, Soeseno (1974) mengatakan bahwa kecerahan sangal diterukan oleh

adanya benda-benda halus yang lersuspensi, jasad-jasad renik berupa plankton dan

warna air yang ditimbulkan oleh zat-zat koloid yang berasal dar sedimen dan daun-

daun yang telah diekstrakkan. Demikian juga Kuhl (1974) mengatakan bahwa

cahaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kelimpahan veeetasi di

perairan, cahaya berfungsi sebagai sumber energi untuk fotosintesis.

Menurut Wetzel (1975 dalam Suminto, 1984) bahwa kecerahan air
en

i tembus intensitas cahaya ke dalam perairan dan
merupakan bentuk pencerminan daya

VI ' liri meningkatnya kecerahan
' lai ktivitas primer SUMANg dengan ka
meningkatnya nila pl‘ﬂdu

perairan (Kaswadji, 1976).



Salinitas

Ciri paling khas dari air laut adalah rasanya yang asin hal ini disebabkan oleh
karena dalam air laut terlarut bermacam-macam garam dan vang paling ulama adalah
garam natrium klorida (NaCl). Selain itu terdapat pula garam-param magnesium,
kalsium dan sebagainya, Di perairan samudera, salinitas biasanya berkisar antara 34
— 35 %e. Sedangkan dapat diprediksikan beberapa kisaran salinitas untuk tiap-tiap
kondisi daerah lain untuk air tawar 0 — 0,5 %, air payau 0.5 - 17 %o dan air laut 17 %e
(Nontji, 1987). Nontji, (1987) menyatakan bahwa fakior lingkungan yang
berpengaruh pada perubahan salinitas yaitu pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan
dan aliran sungai.

Menurut Sachlan (1955), fitoplankton akan tumbuh berkembang, baik pada
kisaran salinitas di atas 0 - 20 %.. Pada 3alinltas1lebih dari 20 %e biasanya ditemukan

laut, sedangkan pada salinitas 0 — 10 %o akan ditemukan plankton laut dan air tawar.

Derajat Keasaman (pH)
Derajat keasaman (pH) adalah ukuran tentang besarmya konsentrasi ion

h:idn.;uge,n dan menunjukkan apakah air ity bersifat asam atau basa dalam reaksinya ,

serta pH sangat mempengaruhi kehidupan mahluk hidup termasuk didalamnya

fitoplankton. Perairan dengan nilai pH lebih kecil dari 4 merupakan perairan yang
1 .

sangat asam, dapat menyebabkan kematian mahluk hidup, sedangkan pH lebih dan

95 kan peraifan yang sangat basa dapat pula menyebabkan kematian dan
5 merupaka

mengurangi produktivitas.



Menurut Kaswadji (1975), bahwa pH yanp lebih besar dari 8.5 termasuk
perairan yang tidak produktif, perairan dengan kisaran pH 6,5 = 7.5 1ermasuk perairan
yang prodktif, sedangkan perairan dengan kisaran pH 7,5 - 8.5 merupakan perairan
yang sangat produktif. Selanjutnya prescatt (1973), mengatakan bahwa pH yang

ideal untuk kehidupan makanan alami dalam perairan adalah 6,5 — 8,0,

Oksigen Terlarut

Menurut Odum (1971), tinggi rendahnya kadar oksigen dalam-air banyak
tergantung pada arus, gelombang, suhu, salinitas, kedalaman seria polusi biotik
perairan . Selanjutnya Cole (1975) mengatakan bahwa naiknya produklivitas primer
dapat diukur dengan meningkatnya kadar oksigen terlarut yang berasal dari proses

fotosintesis fitoplankton.

Sumber utama oksigen dalam air laut adalah dari udara melalui proses difusi
dan dari hasil proses fotosintesis fitoplankton pada siang hari. Sedangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi menurunnya kadar oksigen dalam air laut adalah kenaikan

suhu air, respirasi, adanya lapisan minyak di atas permukaan air laut dan masuknya

limbah organik yang mudah terurai ke lingkungan lawt. Dimana faktor-faktor

tgrsg:lbut yang paling utama menurunkan kadar oksigen dalam air laut adalah

masuknya limbah organik yang mudah terurai (Hutagalung, dkk., 19597). Menurut

Wicstead (1965) bahwa kadar oksigen terlarut minimum dalam perairan  bagi

pertumbuhan fitoplankton tidak kurang dari 4 mg/l.



Kekeruhan

Kekeruhan adalah suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang disebabkan

oleh adanya koloid dan suspensi dari suaty polutan antara lain bahan organik

¥

buangan industri, kekeruhan juga disebabkan aleh SoTyuS S g beresel

dari organisme nabati seperti asam humus, tannin, gambut, plankion dan tanaman air
(Wardoyo, 1987).

Selain 1tu juga, warna air dapat disebabkan oleh 1on-ion logam besi, mangan,
tembaga yang mungkin berasal dar buangan industri, sampah dan sebagainyayang
terkandung dalam perairan. Selanjutnya dikatakan bahwa kekeruhan pada perairan

alami merupakan salah satu faktor penting yang mengontrol produktivitas.
Kekeruhan mempengaruhi penetrasi cahaya matahari oleh sebab itu dapat membatasi
proses fotosintesis dan produktivitas primer perairan (Wardoyo, 1978).

Menurut Nybakken (1988), besarnya jumlah partikel-partikel dalam perairan

estuaria setidaknya ada waktu tertentu dalam setahun, air menjadi sangat keruh,

Kekeruhan tinggl terjadi pada saal aliran air maksimum, kekervhan biasanya

minimum di dekat mulut estuaria karena sepenuhnya berupa air laut.

Kecepatan Arus

Arus merupakan gerakan air permukazan yang umumnya disebabkan oleh

adanya angin yang bertiup (Hutabaral dan Evans 1985) Selanjutnya, Nybakken

(1988) mengatakan bahwa angin yang mendorong
horizontal yang lambat dan mampu mengangkul

bergeraknya air permukaan

menghasilkan suatu gerakan arus
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suatu ' ) .
volume air yang sangal besar melintasi jarak jauh di lawtan.  Selanjuinya

Nybakken (1992) bahwa arus estuarig terutama discbabkan oleh kegiatan pasang

surut dan aliran sungai,

Unsur Hara

Menurut Nybakken (1988), zm hara anorgamk ulama vang diperlukan
fitoplankton untuk tumbuh dan berkembang biak adalah mitrogen (dalam bentuk
nitrat, NO;” dan fosfor (dalam bentuk fosfat, POy). Selanjutnya, Alaens dan Santika
(1987) menjelaskan bahwa nitrat (NOy) adalah bentuk senyawa nilrogen vang
merupakan sebuah senyawa yang stabil. Nitrat merupakan salah satu unsur penting

untuk sintesa protein tumbuh-tumbuhan dan hewan,

Nitrat
Menurut Noor, dkk., (1996), pemasukan nitrogen ke laut terutama berasal dari

fiksasi gas nitrogen dari atmosfir oleh petir membentuk senyawa N:0s, N2O dan NO
yang ikut dalam air hujan. Letusan gunung api juga memasukkan nitrogen ke laut,
pemecahan material organik yang berasal dari sampah tanaman atau hewan

menghasilkan amoniak. Hasil pemecahan di atas dapat mengalami oksidasi

mikrobiologi menghasilkan nitrit (NOy) dan Nitrat (NOy').

Sumber utama nitrat di perairan berasal dari limbah yang mengandung
senyawa nitrat berupa bahan organik dalam bentuk senyawa anorganik sepeni pupuk
nitrogen, sedangkan distribusi horizontal kadar nitrat (Tambaru dan Samawi 1996),
Selanjutnya Hutagalung, dkk., (1997) menyatakan bahwa semakin menuju kearah
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pantai, kadar nitratn T .
¥a semakin finggi, Selaﬂ_rumya dikatakan bahwa peningkatan

kadar nitrat di laut disebabkan oleh masuknya limbah domestik atau pertanian

(pemupukan) yang mengandung nitrat,

Fosfat

Menurut Spencer (1975 dalam Tambaru, 2001 ), keberadaan fosfor dalam laut
dalam bentuk yang beragam ban terutama sebagai ortofosfat anorganik (PO,") yang
secara sederhana disebut fosfat, Selanjutnya perairan alami umumnya kisaran kadar
fosfat yang tidak lebih dari 1,0 ppm kecuali pada perairan penerima limbah rumah
tangga atau industri tertentu di daerah pertanian yang mengalami penumpukan fosfat
Perkine, (1974 dalam Chaniago, 1996). Selanjutnya Hoyd ( 1982) mengatakan bahwa
suatu perairan dikatakan subur bila kadar fosfatnya 0,06 ppm sampai 10 ppm

sedangkan Liaw (1969) ; Wardoyo (1978 dafum Tambaru dan Samawi, 1996)
mengatakan bahwa perairan yang mengandung konsentrasi fosfat lebih besar darni 0,2

mg/l termasuk perairan subur.

Konsentrasi orfofosfat dalam air dapat berkurang karena penyerapan  olch

fitoplankton dan bakteri serta adanya penyerapan oleh lumpur dasar akibat kelebihan
Ca®* pada pH yang tingei (Boyd, 1989). Selanjuinya Eifendi, dkk (1997)
mengatakan kadar nitrat kurang dari 0,114 mg1 merupakan faktor pembatas bagi

pertumbuhan fitoplankton. Batas toleransi terendah untuk pertumbuhan fitoplankion

adalah 0,1 mg/l dan nilai tertinggi 3,0 mg/l sedangkan kadar fosfat yang optimal bagi



pertumbuhan fitoplankton adalah 027 -55 mg/l dan apabila kadamya kurang dari

0.02 mg/l, maka menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan fitoplankton,

Menurut Liaw (1969 dalam Wardoyo, 1977), mengatakan bahwa fosfat dapat

dijadikan indikator kesuburan perairan. Kisaran kandungan fosfat 0,02 ppm
merupakan kriteria kesuburan perairan kurang subur, kemudian kisaran fosfat 0,021 -

0,05 ppm merupakan kriteria kesuburan perairan yang sedang, sedangkan kisaran

posfat 0,101 - 0,2 ppm merupakan perairan yang subur



METODOLOG] PEN ELITIAN

Waktu dan Tem pat

Penclitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2002,

Lokasi peneliian yaitu di sekitar muara sungai Maros

Kabupaten Maros., Analisis

Desa  Borimasungu,

kualitas air dilakukan di Laboratorium Toksikologi Laut,

Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas [lmu Kelautan dan Penkanan, Universitas

Hasanuddin.

Alat yang digunakan

Alat dan Bahan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan dan kegunaannya dalam penelitian ini.

. [Termometer

No Nama alat _ [-Eeg'_unaan
|. |Botol-terang gelap  [Mengukur produktivitas pnimer
2. Plankton net 25 um _[Menyaring plankton
3. [Secchi disk IMengukur kecerahan
4. |[Current meter IMengukur arus.
5. |pH meter Mengukur d&rTag_ﬂl b:w:a_asarrmn
6. |Handrefraktometer  |Mengulur sahfutas air laut
7. |MetodeTitrasi WinklerMengukur oksigen terlarut
8. |Biuret Titrasi Thio Sulfat (Na25;0s)
5. [Stauf Pemegang biuret e
'_lt] Erlenmenyer Tempal mtnampu:tlg hasil titrasi
11 Ipi Mengambil peraksi .
_:é zupe:h; f ter gnLur kandungan fosfat dan mitra -
30 rotolome Mengambil sampel air laut dan mengukur oksigen awal
:i- E:tbf; ™ Tempat menyimpan sampel ﬂifl::;:
lSj Se:d;wigk Rafter (S-R)M utk:m l:lelii“lepﬂ]“tﬂlmlj;z?ﬁ': =
16, |Botol roll film ~ [Tempa :
17. [Cold box Tempat mengawetkan sampe
I8, ~ [Mengukursuhu




Tabel 2. Bahan yang digunakan dan ke
gunaa
No Nama Bahan

1. |Sampel air laut Untuk melihat fj

n dalam penelitian
Kepunaan

: toplankton dan kandune

2. Furr_na]m 0.5 % Mengawetkan sampel fitoplankion pan unsur hara
3. JAmilum Pereaksi titrasi

4. |Aguades [Membersihkan dan mensterilkan alat

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dibagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut ;
I. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan antara lain studi literatur,
persiapan alat penelitian, dan survey lapangan. Survey lapangan dilakukan untuk
mengetahui gambaran umum lokasi penelitian secara jelas, sekaligus penting dalam
penentuan stasiun yang dianggap mewakili berbagai karakteristik lokasi penelitian.
1. Stasiun Pengambilan Contoh Air Laut

Pengambilan contoh air laut dilakukan di tiga stasiun yang ditentukan tegak

lurus terhadap pantai. Stasiun [ pada mulut muara, stasiun Il pada dacrah agak jauh

dari mulut muara sungai, sedangkan stasiun 111 terletak daerah dekat laut lepas. Jarak

antara stasiun yaitu 150 m.
3. Pengumpulan Data

3.1. Pengukuran produktivitas primer
| kan untuk mengukur produktivitas primer

. i menggunakan dua buah botol dengan ukuran yang
ini m

adalah metode
Metode yang diguna

botol terang-gelap. = Metode |
- bus cahaya, sedangkan botol yang lain dibuat sama
m

sama, Sebuah botol dibiarkan I




sekali tidak tembus cahaya, Tiap botol diisi ajr laut dengan volume yang sama dan

dari kedalaman yang sama. Air laut diambil dari stasiun penelitian yang telah
ditentukan. Pengambilan contoh air laut dilakukan dengan ulangan sebanyak tiga kali

pada tiap stasiun. Selain mengambil air laut untuk pengukuran produktivitas primer

diambil pula contoh air untuk diukur kadar oksigennya, Seteluh botol 1erang dan
botol gelap diisi dengan air laut dan ditutup, keduanya diinkubasi pada l;-zdalama;'u
dimana air laut terambil. Sesudah 4 jam, kedua botol diangkat keluar dari air,
selanjutnya dianalisis,

3.2. Pengambilan Contoh Air Untuk Fitoplankton

Pengambilan contoh air laut dengan menggunakan ember kemudian disaring

sebanyak 50 liter dengan menggunakan plankton net 25um, dimana pada setiap

stasiun dilakukan dua kali pengambilan contoh air laut. Hasil penyaringan
dimasukkan ke dalam botol sampel volume 23 ml {roll film) dan diawetkan dengan

formalin 0.5 %, Selanjutnya dibawah ke laboratorium uniuk diidentilikasi.

3.3. Kelimpahan Fitoplankton

3.3.1. Identifikasi Fitoplankton

Untuk etahui kelimpahan fitoplankion dilakukan dengan  cara
nt meng

. ¥ 4 P ‘_I.w wl L-k 5 1[:":."] J1
mengidentifikasi melalui petunjuk dari manual identifikasi (10C/Wesipa

air pada Sedgwick - Rafl

ditemukan dicocokkan

er (S-R) damati.  Plankion

dimana preparat sampel
- dengan buku identifikast lalu
(khususnya fitoplankton) yang
THoplankien).
dicatat nama dan jumlah tiap SPesies plankton (khususmyd Hivp
nam




3.3.2. Perhitungan Jumlah Fitoplankton

* Mengisi Sedgwick-Rafter (S-R)

Letakkan dek-plass secara diagonal melintang dari 8-R dan masukkar sampel

dengan pipet. Hal ini .menghinda:i adanya gelembung. Dek-glass diputar N
lahan hingga S-R penuh dengan air sampel. Pengisian air sampel tidak boich
melebihi | mm karena dapat menyebabkan perhitungan yvang tidak lepat.

» Menghitung Alur (Strip)

Alur S-R merupakan susunan volume air sampel dengan panjang 50 mm,
tinggi lmm dan lebar 2 mm. Jumlah dan alur yang dihitung adalah ketelitian dan
nilai perhitungan organisme per alur. Adapun perhitungan plankton (khususnya
fitoplankton) pada S-R, dengan menggunakan rumus 10C/Westpack {2001) sebaga
berikut :

C x 1000 mm’

Jumlah organisme/ml =
LDWS

Dimana
C = Jumlah organisme yang ditemukan
L. = Panjang alur (5-R) mm
D = Tinggi alur (5-R) mm

W = Lebar Alur (S-R) mm

§ = Jumlah alur (S-R) mm yang dihitung o
: : .
ghitung kelimpahan plankton (fitoplankton), maka dig

Untuk menghitung .

petunjuk pengolahan data:

rumus Michel (1994) sebagal

T

L L o o B el



(A x 1000) x C

B X plankter/]
L

Dimana :
N = Kelimpahan plankton (khususnya fitoplankion)
A = Jumlah rata-rata plankter dalam | m|
C = ml plankton pekat volume air tersaring (25 ml)
L = Volume sampel air tersaring (50 1)
3.4, Produktivitas Primer Fitoplankton
Perhitungan produktivitas primer menurut Umaly dan Cuvin {1988) :
(0:BT) - (0;BA} (1000)

Produktivitas primer (mgC/m’/Jam)= x 0,375
(PQ) (1)

[Dimana:
0, BT = oksigen terlarut dalam botol terang (mg/l)
(02 BG = oksigen terlarut dalam botol gelap (mg'l)

0,BA = oksigen terlarut dalam botol awal (mg/l)

hasil bagi fotosintesis (1,2)

i

PQ

t = lama inkubasi (jam)

' "y + digunakan
PQ adalah perbandingan 0; yang dihasilkan dengan €O, yang diguna

nenurut Ryther (1965 dedum Pa
1.2 dipﬂu]eh dengan asumsi

rsons et al, 1984) nilal
melalui proses fotosintesis.

Milai
PQ = 1,1 - 1,3, untuk organisme yans berklorofil.

o di inasi fitoplankton.
bahwa dalam proses fotosintesis didominasi oleh fitop

ea e SR

e



3.5. Pengukuran Parameter Fisikg Kimia Pergiran

3.5.1. Kecerahan

Pengukuran kecerahan dengan cara menurunkan sechi disk ke dalam kolom

air hingga tidak terlihat. Kemudian mencagat panjang tali yang terukyr selanjutnya

menentukan kedalaman air dengan menggunakan bangul pemberat,  Kecerahan

terukur dengan panjang tali sechi disk dibagi kedalaman air yang lerukur.
3.5.2. Suhu
Pengukuran suhu dengan cara memasukkan termometer ke dalam perairan,
kemudian mencatat suhu yang terukur pada termometer,
3.5.3. Salinitas
Pengukuran salinitas dengan menggunakan handrefrakiometer.  Sebelum

digunakan, handrefraktometer dikalibrasi dengan menggunakan aquades (air suling).

Kemudian mengambil sampel air laut lalu meneteskan pada handrefraktometer,

setelah itu, melihat nilai salinitas yang terukur pada handrefrakiometer.

3.5.4. Oksigen Terlarut

jan cara
Pengukuran oksigen terlarut yang terdapat dalam hotol sampel dengan
' i an lanuan
menambahkan 2 ml larutan mangan lalu dikocok, kemudian mengambahkan laru
s : “:S{] Fﬂ:kﬂl
alkali 2 ml dan dikocok. Selanjutnya menambahka? |agi dengan laratan Ha3ta

100 mi dan menuanghan ke dalam

dan dikocok. Setelah itu, mengambil air sampel e
AR hah warmi
erlenmenyer Jalu dititrasi dengan laruian tiosulfat hingya beruba

g tetes (hinged herubah warnd baru), lalu

kuning. Selanjutnya tambahkan amilum 3=

o ke, R e v I el e s i

oy i
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titrasi dengan larutan tiosulfar hingga tidak pe .
rWama (bening), kemudia
. N mencatal

pn:nambahan larutan tiosulfat untyk perhitungan oksigen ter|
riarut,

ml penitar x 0,16 x 1000
DO =

ml sampel
3.5.5. Kekeruhan

Sebelum menggunakan alat dikalibrasi terlehih dahuly, setelah it air sampel
yang kita lthat kandungan kekeruhannya terlebih dahulu dikocok secara merata,
kemudian dimasukkan ke dalam turbiditimeter dengan membaca angka yang muncul
pada layar turbiditimeter sebagai nilai kekeruhan.

3.5.6. Pengukuran Fosfat menggunakan Metode Asam Askorbik.
*+ Pipet2 ml sampel + 3 ml larutan pengosid + 2 mi larutan H;B0;.

¢ Mendiamkan 30 menit, kemudian ukur Abs pada panjang gelombang

660 nm.

3.5.7. Pengukuran Nitrat dengan Metode Brucine

ine sullat + 2 ml Ha504 (pl
* Pipet 25 ml sampel + 8 tetes larutan Brucine sulfal

e Mendiamkan selama 30 menil, kemudian diukur Abs pada panjang
gelombang 420 nm.
Analisis Data

lisis data seedrd Jeskriptil, dimand data
ana

Analisis data yang digunakan yaitu

. abel dan
esan dalam hentuk tabe
. an disajikan da
olah, kemudi

¥ang diperoleh dihitung dan di
Eambar,

ol P e e o narra— 2




HASIL DAN PEMBAHASAN

\

Parameter Fisika Kimia Perairan

Hasil pengukuran nilai parameter fisika kimia perwn yang didapatkan
selama penelitian di muara sungai Maros, masih layak uniuk pertumbuhan
fitoplankton dalam melakukan proses fotosintesis sebaga salah sa indikator
kesuburan yang dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil pengukuran parameter fisika kimia selama penchtian di muara sungal

Maros.
Mo iPnramﬁtcr [ Smﬁi”n T Kisaran
1. [NO; (ppm) 0468 | 0575| 049 10,468 -0,575
2. [PO. (ppm) 0,806 | 0,845] 0,77 10768 - 0,845
3 |PH (derajat Keasaman) | 7,81 788 | 753 [7,53-7388
4. |[Kekeruhan (NTU) 10 736 |265 |I0,0-2650 |
5. [Kecerahan (cm) 125 150 175 125- 175
6. |Kecepatan arus (m/s) 0312| 0,26 | 014 0,143-0312
7. Salinitas (%o) 13 35 35 PB3-35
8 DO (mgf) 512 | 533 | 536 5.12 - 5,36
5 Suhu (C) 57129 |30 P7-30

1. Nitrat

Kandungan nitrat yang didapatkan selama penelitian pada stasiun [, 11, dan [l

berturut-turut adalah 0,468 ppm, 0575 ppm, <an 0,488 ppm, dengan kisaran 0,468 -

0,575 ppm (Tabel 3). Terlihat bahwa kisaran kandungan nitrat yang ditemukan masih
dalam kisaran yang layak yntuk pertumbuhan fitoplankton. Hal ini sesuai dengan
am ki .

E 1 - * | |




selama penelitian masih layak untuk pertumbuhan fitoplankton dimungkinkan karcena
adanya suplay unsur hara yang melimpah dari sungai dan belum merupakan faktor
pembatas. Nitrat di perairan sangal penting keberadaannya woleh Karena
merupakan dasar semua jaringan makanan yang bertalian dengan air, yang berperan

dalam membantu fitoplankton untuk melakukan proses folsmtess dun respirast

2. Fosfat

Kandungan fosfat yang didapatkan selama penelitian pada stasiun 1, 11, dan 111
berturut-turut adalah 0,806 ppm, 0,845 ppm, dan 0,768 ppm, dengan kisaran 0,768 -
0,845 ppm (Tabel 3). Terlihat bahwa kisaran kandungan fosfat yang diterukan masth
dalam kisaran yang layak untuk pertumbuhan fitoplankton. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Effendi, dkk. (1997) bahwa kadar fosfat yang optimal untuk

pertumbuhan fitoplankton adalah 0,17 - 5,5 mg/l. selanjutnya apabila kandungan

fosfat kurang dari 0,02 mg/l, maka fosfat merupakan faktor pembatas bagi

pertumbuhan fitoplankton. Dari hasil pengukuran kandungan fosfat pada daerah

penelitian belum merupakan faktor pembatas, dan masih cocok untuk pertumbuhan

fitoplankton. Fosfat di perairan sangat penting oleh karena merupakan suatu

nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk pertumbuhan, reproduksi,

terutama untuk proses fotosintesis dan respirasi yang permanfaat bagi kehidupan
m

organisme selanjutnya.




3. Salinitas

Kandungan ga!initas yang didapatkan selama penchitian padit stasiun I, 11, dan
[l berturut-turut adalah 33 %o, 35 %, dan 35 %o, dengan kisaran 33 - 35 %o
Terlihat bahwa pada stasiun | memiliki salinitas lebih rendah dari stasiun lainmya,
disebabkan kerena stasiun tersebut berada di dekat muara sungai yang merupakan -
stasiun paling awal menerima suplai air tawar dari daratan melewati sungai. Menurul
Nentji, (1987), faktor lingkungan yang berpengaruh pada perubahan salinitas yaitu
pola sirkulasi air, penpguapan, curah hujan dan aliran sungai. Selanjutnya kisaran
salinitas yang diperoleh masih sesuai untuk pertumbuhan fitoplankton. Hal ini sesual
vang dikatakan oleh Sachlan (1982 dalam Tamban, 2001} bahwa calinitas yang

sesuai bagi pertumbuhan fitoplankton di perairan laut yaitu di atas 20 ppt. Salinitas

seperti ity memungkinkan fitoplankton dapat bertahan hidup dan memperbanyak diri

di samping aktif melaksanakan proses fotosintesis

4. Kekeruhan

Hasil pengukuran kekeruhan yang didapatkan selama penelitian pada stasiun

1 IL dan Til adalah 10 o NTU, 23,6 NTU, dan 26,50 NTU, dengan kisaran 10,0 -
76.50 NTU Kekeruhan adalah suatu ukuran cahaya di dalam air yang disebabkan

koloid dan suspensi dari suatu polutan yang dalam air (Wardoyo,

oleh adanya partikel
nelitian didapatkan nilai kekeruhan yang paling tinggi

1987). Berdasarkan hasil pe

ndah pada stasiun 1. Hal ini disebabkan karena adanvya
tere

pada stasiun 1 dan | |

kuran, seria adanya aktivitas nelayan

i . air surut pada saat pengy ,
pengaruh alitan sungal, &1




yan{y DEACASE SEAdh YA menyebabkan air muars semakin keruh ke arah Jaul, scria
n Rt L _
adanya pengaruh arus. Nilai kekeruhan yang didapatkan masih dulam butas wleransi

biota laut. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Adriana (1995), bahwa baku mulu

kekeruhan air laut untuk biota tidak lebih dari 30 NTU.

5. Derajat Keasaman (pH)

Hasil pengukuran pH yang didapatkan selama penelitian pada stasiun [, [, dan
1l adalah 7,81, 7,88, dan 7,53, dengan kisaran 7,33 — 7.88. Nilai pH menunjukkan
hasil pengukuran konsentrasi ion hidrogen dalam larutan dan menunjukkan
keseimbangan antara asam dan basa air (Saeni, 1989). Nilai pH yang diperoleh tiap
stasiun tidak berbeda jauh, dan kisarannya masih dalam batas toleransi filoplankion,
Hal im sesual yang dikemukakan oleh Benegen (1967), bahwa perairan yang

mempunyai pH aniarnd 65 — 84 ppm, termasuk perairan yang produktif bagi

pertumbuhan fitoplankion.

6. Kecerahan

Hasil pengukuran kecerahan yang didapatkan selama penelitian pada stasiun |,

[ dan III bert rut-turut adatah 125 cm, 150 cm, dan 175 cm, dengan kisaran 125 -

175 Kﬂﬂﬂ[ﬂhﬂﬂ pﬂ:m'i_mn mcmpakan calah satu faktor penentu hﬂf:',i kclimpahan
E Cin.

fitoplankton, Nilai keceraha? perairan lokasi penelitian bervariasi, namun SEEATE
itoplankton.

Kecerahan Yang di
yhan fitoplankion. Hal ini sesuai yany dikatakan

" i nilai dapatkan pada masing-masing stasiun,
eseluruhan kisaran

masih dapal mendukung pertum®
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oleh Gross dan Enevoldsen (1998), bahwa semakin tinggi nilai kecerahan, semakin
tinggi produktivitas fitoplankion khususnya untuk kelas Bacillariophyceae hal ini

mengakibatkan produksi primer menjadi lebih besar,

7. Oksigen Terlarut

Hasil pengukuran kandungan oksigen terlarut yang didapatkan sclama
penelitian pada stasiun I, 11, dan 111 berturut-turut adalah 5,12 mgfl, 5,33 my/l, dan
5,36 mg/l, dengan kisaran 5,12 - 536 mg). Berdasarkan kisaran oksigen terlarut
yang didapatkan pada setiap stasiun penelitian, dapal dikatakan bahwa perairan muara
sungai Maros tersebut masih tergolong layak untuk kehidupan organisme perairan
secara mormal. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Wicstead (1965) bahwa kadar

oksigen terlarut minimum dalam perairan bagi pertumbuhan fitoplankton tidak

kurang dari 4 mg/l.

8. Kecepatan Arus

Hasil pengukuran kecepatan arus Yang didapatkan selama penelitian pada

stasiun 1, 11, dan 111 berturut-turut adalah 0,312 mls, 0,26 m/s, dan 0,143 mfs, dengan

3 - 0312 mfs. [Kecepatan arus yang
(1981) bahwa kecepatan arus yang lebih kel

ditemukan tergolong lambal
kisaran 0,14

sebagaimana yang dikatakan Mason
pus seperti ity diduga

i sangat lambal. Kecepatan d

dari 0.5 m/s tergolong &ruS yang

ndukung penumhuhan fitoplankion.

tidak terlalu h-E:rpEngarUh dan masih me




8. Suhu

Hasil pengukuran suhu yang didapatkan selama penelittian pada stasiun [, I,
dan 111 berturut-turut adalah 27°C, 29°C, dan 30°C, dengan kisaran 27 — 30 'C.
Kisaran  suhu yang ditemukan masih tergolong layak untuk pertumbuhan
fitoplankton. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Prescatt (1970), bahwa suhu
optimum untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan fitoplankton dengan baik vailu

pada suhu 20 - 30°C.

Kelimpahan Fitoplankton
Kelas fitoplankton secara umum pada ketiga stasiun pengamatan di perairan
muara sungai Maros didominasi oleh kelas Bacillariophyceae sebesar 87.44 T,
diikuti oleh kelas Dinophyceac sebesar 8,55 %, sedangkan kelimpahan fitoplankion

terendah pada kelas Clorophyceae sehesar 4,01 %o (Lampiran 5).

Didapatkannya kelas Bacillariophyceac mendominasi di seluruh stasiun

penelitian disebablkan fitoplankton ini lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan

dan mempunyai tingkat parlummﬂmn yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan

kelas lainnya (Odum, 1971).

Selanjutnya kelimpahan fitoplankton yang ditemukan selama penelitian dapat

Terlihat kelimpahan fitopl
stasiun 11 yaity 1083 sel/L, sclanjulnya

dilihat pada G bar 1 ankton tertinggi ditemukan pada
ithat a Lam :

stasiun Il yaitu 1316,3 sell, kemudian

stasiun | yaitu 917 sel/l Tingginyd kelimpahan fitoplankton pada stasiun 111 diduga
asi yal .

yang jehih lambal (Tabel 31 Adanva pengaruh arus

dischabkan karena pengaruh arus
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Produktivitas Primer Perairan
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Gambar 2. Histogram pmdukl:iv:il;s. !.:I'!:il-'l:t'-ET?pﬁ‘l'ﬂiTﬂﬂ pada sctiap siasiun pengamalan
Hasil pengukuran kandungan produktifilas primer di Muara sungai Maros

pada berbagal stasiun dapat dilihat pada Gambar 2, Terlthat bahwa kandungan

produktifitas primer tertinggi ditemukan pada Stasiun |, selanjutnya Stasiun 1L,

kemudian Stasiun 11 dengan nilai masing-masing adalah 50 mg Cim’fjam : 43,73 mg

C/m’fjam ; dan 41,66 mg C/fm’ fjam.

Tingginya kandungan prudub:liﬁtas primer pada gqasiun | disebabkan karena

aktifitas fitoplankton dalam melakukan proses fotosintesis lebih optimal. Hal ini

terjadi oleh karena kekeruhan yang lebih rendah dar stasiun lainnya, MeMm ungkinkan

aguk ke dalam perairan dalam hal ini stasiun | lebih dalam.

padastiun L, memungkinkan kandungan

intensitas cahaya yang m

Dengan intensitas cahaya yang lebih besar

produktifitas primer ditemukan lebih banyak dibandingkan denzan .slasiun lainnya.
Terdapat hubungan intensitas cahaya dengan tREKH! kekeruhan d"mTM. b»fan:j
intensitas cahaya dalam suatu perairan dapat didugd dengan m‘-hh-ﬂ. “ﬂbﬂ
kekeruhan suatu perairan Tingginyd tingka kekeruhan memchablan 1ACHSIS

-

e —— T —




cahaya yang masuk k iran |

ya yang € suatu perairan justru semakin keeil, atau sebaliknya. Kondisi
rti ini terjadi i iliki

sepe i terjadi pada stasiun | yang memiliki tingkat kekeruhan lebih rendah dari

stasiun lainnya, sehingga ditemukan kandungan produktrifitas primer febih tinggi

dibandingkan dengan stasiun lainnya.  Padahal pada stasiun | kelimpahan

fitoplankton (Gambar 1) justru ditemukan lebih rendah di bandingkan dengan stasiun
lainnya. Namun, dengan alasan rendahnya tingkat kekeruhan pada stasiun |,
menyebabkan intensitas yang masuk ke perairan lebih optimal, schingga fitoplankton
dapat melakukan fotosintesis secara optimal, memungkinkan kandungan produktifitas
primer lebih tinggi ditemukan pada  stasiun 1.

Stasiun yang memiliki kandungan produktifitas primer tertinggi setelah
stasiun 1 adalah stasiun LI yang lebih baik dari stasiun [l Hal ini dapat dijelaskan

bahwa ditemukannya kandungan produktifitas lebih tingei dibandingkan stasiun 11

justru disebabkan kelimpahan fitoplankton lebih tlingg! (Gambar 1). Dengan

kelimpahan yang lebih tinggi memungkinkan kandungan produktifitas primer

diternukan lebih banyak. Di samping itd, pengaruh arus juga menentukan besarnya

kandungan pm:iulmﬁtas primer di stasiun 11l Pada saal pengukuran dilakukan,
kecepatan arus ditemukan |ebih lambat dibandingkan dengan stasiun 11 (Tabel 3), hal

ron lebih pptimal melakukan proses fotosintesis

ini memungkinkan aktifitas fitoplank
ngaruh kekeruhan

un inl, oleh kareni ke

dalam hal i hdak dapat dyjadikan

dibandingkan stasiun I Pe
keruhan yang ditem ukan

alasan ml:mpﬂthﬂndingkﬂﬂ kedua stas!

pada kedua stasiun ini relatif homogen (Tabel 3)

o ——
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Selanjutnya, stasiun 1l merupskan stasiun yang memiliki~ kandungan
produktifitas primer yang paling rendah. Hal ini dapat dijelaskan bahwa penyebab
rendahnya kandungan produktifitas primer pada stasiun 11 disebabkan karena
fitoplankton tidak dapat melaksanakan proses fotosintesis secara optimal oleh karena
stasiun tersebut memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi. Walaupun pada stasiun Il
memiliki kelimpahan fitoplankton lebih tinggi pada stasiun I, tetapi dengan alasan
kekeruhan itulah vang menyebabkan kandungan produktifitas primer ditemukan lebih
rendah. Kondisi ini sama dengan yang terjadi pada stasiun 111 (Tabel 3). Di samping
itu, pengaruh arus juga dapat dijadikan alasan sehingga kandungan produkiifitas
primer lebih rendah ditemukan pada stasiun Il. Kecepatan aris pada stasiun [I lebih

tinggi dari stasiun I (Tabel 3), tentunya hal tersebut berpengaruh terhadap aktifitas

fitoplankton. Hal itu juga yang menyebakan ditemukannya kandungan produktifitas

primer lebih rendah dibandingkan dengan stasiun [1L




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

|. Parameter fisika-kimia perairan yang didapatkan selama penelitian di muara
sungai Maros, masih tergolong layak dan mendukung pertumbuhan fitoplankton
dalam proses fotosintesis sebagai indikator kesuburan perairan

7. Kandungan produktivitas primer perairan pada setiap stasiun pengamatan yang
didapatkan di muara sungai Maros ditemukan tertinggi pada stasiun |, kemudian
stasiun 111, selanjutnya stasiun Il dengan nilai masing-masing adalah 50
mgC/m’fjam, 43,75 mgC/m’/jam, dan 41,67 mgC/m’/jam

3, Kelimpahan rata-rata spesies fitoplankton ditemukan tertinggi pada stasiun 111
kemudian stasiun II, selanjutnya stasiun I, dengan nilat mﬁingmﬁing adalah

1316,3 sel/l, 1083 sel/l, dan 917 sel/l

Saran

e

i indikator
kelimpahan fitoplankton sebagai salah salu indi

musim yang berbeda.

e —— i —— i —i—
e — e e e e
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Lampiran 1. Kelimpahan spesies fitoplankton

: : individ/| "HARHELE
setiap stasiun penelitian di muams{ ) yang ditemukan pada

ungai Maros,

Kelas Stasiun/Ulangan
Ut 1w tw | weur Ton
Bacillariophyceae
] ﬁhﬂﬁfﬂﬂﬂfﬂ:ﬁ' ﬂ 0 0 233 u zﬂﬂ
2 |Coscinodiscus 0 0 ] 233 | 133 0 167
3 Witzschia 133 1 200 | 133 | O 0 200
4 |Bacillaria ] 167 | O 167 | 200 0
5 |Rhizosolenia 133 0 0 1) 200 1]
6 |Biddulphia 0 0 | 233 | 167 | 167 | 100
T |\Thalassionema 167 0 0 167 0 333
8 |Plenrosygma 0 167 | 167 ] 0 233 | 267
9 \Paralia 167 | 0 | 267 | 133 | 133 | 200
10|Chaetocinna ] 0 0 0 0 100
11|Holosphera 0 0 0 | 133 0 0
Jumlah 500 | 534 [ 1033|1133 ] 933 [ 1367
|Clorophyceae
]
1 [Cyclotella 33] 0 | 0 g T
2 [Clorelia 0 0 0 R 3
Jumiah 133 ] 0 0 0
Dinophyceae
0 0 i i
1 {Ceratium 200 | O 3 0 u
2 Peridium 167 | 200 | O 0 0 0
Jumlah 367 | 200 | O
oo 1y herdasarkan Spesies
. jankton (individwL.) i
Lampiran 2. l{ai:mgahan rata-rata Ef: ::S :msiun celama penclitian di muard sun
yang ditem ukan pada 5
Maros.
: Ulangan ___| Rata-Rald
StasmnF I TH —
74| I
I 1100 | =
U] K —se7 | 1l6s
M| 1304 | D165

Tumlah] 3199 | ———




Lampiran 3.  Kelimpahan fitoplankion (

ditemukan selama penelitian

40

individwL) berdasarkan  kelas yany

pada setiap stasiun pengamatan.

No Kelas l Suﬁiu“ i Rata-rata| %
1. |Bacillariophyceae|1134 [2166 [2500 [193333 |87,44
2. |Clorophyceae 133 133 83,67 14,01
3. |Dinophyceae 567 10 ] 189  [8.55

Jumnlah 1834 2166 [2633 2211 100

Lampiran 4. Kandungan produktivitas primer pada setiap stasiun penelitian di

muara sungal Maros
Stasiun Ulangan P. Primer —
1 2 3
| 50 | 56,25 43,75 50
11 50 | 43,75 | 31,25 41,66
111 37.5 50 43,75 43,75
Jumlah | 150 125 131,25 13541
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